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A. Latar Belakang Masalah

Sejarah Islam At-Tarikh Al-Isami) adalah suatu disiplin keilmuan
yang membahas aktualisasi konsep dan pemikiran géegengahkan Islam
lewat Nabi Muhammad. Berangkat dari pembatasansejgrah Islam dapat
mencakup berbagai aspek kehidupan kaum muslimkngeditik, keagamaan,
sosial, budaya maupun keilmuan. Sebab sejarah Islarefleksikan praktek
pengalaman dan kejadian diantara orang Islam ia b&a memberikan
gambaran yang berbeda tentang berbagai ide darkgm@smg dikemukakan
sumber ajaran al-Qur’an dan Nabi. Hal ini tentumyi& bagi sejarah Islani.

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyahupekan salah
satu mata pelajaran PAl yang menelaah tentanguasgl-perkembangan,
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tekwhberprestasi dalam
sejarah Islam pada masa lampau, mulai dari sejaadyarakat Arab pra-
Islam, sejarah kelahiran dan kerasulan Nabi Muhatin8®&\W, sampai dengan
masa Khulafaurrasyidin. Secara substansial, matéajapgn Sejarah
Kebudayan Islam memiliki kontribusi dalam membenmikaotivasi kepada
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghaggrah kebudayaan
Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yangpatadigunakan untuk
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, danldeglian peserta didik

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengankkgmaan yang
sangat besar bagi kehidupan manusia, karena sgjarglimpan atau mengandung
kekuatan yang dapat menimbulkan dinamisme dan imeamilai-nilai baru bagi
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan umat isaBumber utama ajaran

Islam (al-Qur'an) mengandung cukup banyak nilainikesejarahan yang
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langsung atau tidak langsung mengandung makna yeswy. Pelajaran yang
sangat tinggi bagi pimpinan umat, khususnya bagitustam. Maka tarikh dan
ilmu tarikh (sejarah) dalam Islam menduduki artitpgy dan mempunyai kegunaan
dalam kajian tentang Islam. Umat Islam dapat mdarigoroses pendidikan Islam
semenjak zaman Rasulullah saw, zaman Khulafaurdasyaman ulama-ulama
besar dan para pemuka gerakan pendidikan fsi&eperti yang diungkap oleh
Munawar Cholil, bahwa: "Sesungguhnya pengetahuaikhtatu banyak
gunanya, baik bagi urusan keduniaan maupun baganrikeakhiratan”.
Barang siapa hafal (mengerti benar) tentang tarigrtambahlah akal
pikirannya. Tarikh itu bagi masa menjadi cerminsi8gguhnya tarikh itu
menjadi cermin perbandingan bagi masa yang bamikhTdan ilmu tarikh itu
pokok kemajuan suatu umat, manakala ada suatutidatamemperhatikan tarikh
dan ilmu tarikh, maka umat itu tentulah akan kegalgn dibelakang (dalam
kemunduran), dan manakala suatu umat sungguh-dumggmperhatikan tarikh
dan ilmu tarikh, maka tentulah umat itu maju ke en(dalam kemajuaf).
Berdasarkan kegunaan tersebut, maka semestinyg@rpelaSejarah
Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yangats@emting, menarik,
menyenangkan dan tidak membosankan. Kenyataan gedagdi sekolah-
sekolah tampaknya bukanlah demikian. Mata pelajaggarah Kebudayaan Islam
bukanlah mata pelajaran yang menyenangkan melamkanbosankan. Selain itu
juga kurang menarik dan cenderung membuat siswahgdalam mengikutinya.
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kelemahatandabelajar
Sejarah Kebudayaan Islam tersebut lebih disebatikarfaktor guru terutama di
kelas V MI Karang Kumpul Banyumeneng Mranggen Demgditu guru
kurang mampu mengembangkan ketrampilan mengajay y@pat menarik
perhatian siswa dan merangsang siswa untuk bel@angan kata lain
pembelajaran yang mereka lakukan masih bersifavetmmonal, yaitu hanya
terbatas pada penyampaian serangkaian fakta sefairdimat dari hasil belajar

ketuntasan beljar pada tahun ajaran 2009/201Catigkuntsannya hanyalah 40%
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dari jumlah seluruh peserta didik di kelas V Ml Kag Kumpul Banyumeneng
Mranggen Demak.

Selain itu sifatnya yang banyak cerita serta bamyakafalan-hafalan yang
berkaitan dengan tokoh, tempat dan waktu, membswaa snerasa jenuh yang
akan menimbulkan kurangnya minat belajar siswa padta pelajaran sejarah
kebudayaan tersebut. Hal ini bisa dilihat dari keegungan siswa bersikap
pasif dalam menerima pelajaran Sejarah Kebudagtan,lapalagi pada jam-jam
siang. Untuk itu perlu adanya upaya dasrbagai pihak untuk menggairahkan
kembali minat belajar siswa dan memberikan peagdstihwa sejarah itu penting.

Tampaknyaperlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah
proses belajar mengajar dan interaksi guru danasigeriunya adanya
pembelajaran aktif pada proses pembelajaran SKdeldis V MI Karang
Kumpul Banyumeneng Mranggen Demak. Pembelajasiif merupakan
kesatuan sumber kumpulan strategi-strategi pendvalaj yang
komprehensif. Pembelajaran aktif meliputi berbagaia untuk membuat
peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitagtaikas yang membangun
kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat keeteerfikir tentang
materi pelajaran. Pembelajaran aktif merupakan kalmg cepat
menyenangkan, mendukung dan secara pribadi mematijksehingga peserta
didik tidak hanya terpaku di tempat duduk, bergéebkasa dan berfikir keras
(moving about and thinking aloud).”

Ada banyak bentuk pembelajaran aktif yang bisarajlean pada
pembelajaran SKI salah satunya dengan strateggpositori yaitu
pembelajaran yang menekankan kepada proses pengampateri secara
verbal dari seorang guru kepada sekelompok siswaate maksud agar
siswa dapat menguasai materi pembelajaran sectinaabp

Aliran psikologi belajar yang sangat mempengarulratsgi

pembelajaran ekspositori adalah aliran belajar \aehatik. Aliran ini lebih
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menekankan kepada pemahaman bahwa perilaku mapadea dasarnya
keterkaitan antara stimulus dan respons, oleh kagen dalam
implementasinya peran guru sebagai pemberi stimolesupakan faktor
yang sangat penting. Dari asumsi semacam inilahcoiuserbagai konsep
bagaimana agar guru dapat menfasilitasi pembehgja@hingga hubungan
stimulus-respons itu bisa berlangsung secara éfdRtlam teori belajar
koneksionisme contohnya, dikembangkan hukum-hukuehajdr sey
hukum kesiapan, hukum pengaruh, dan hukum latéesengkan dalam weuri
belajar classical conditioning dijelaskan bagaimana hubungan keterkaitan
stimulus-respons bisa dipengaruhi oleh munculniyaustis persyaratan.

Dari latar belakang diatas peneliti ingin menghelih jauh tentang
upaya peningkatan hasil belajar Sejarah Kebuday&dam (SKI) dengan
menggunakan strategi pembelajarekspositori di kelas V Ml Karang
Kumpul Banyumeneng Mranggen Demak Tahun Ajaran 2010 .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalgdiag akan
penulis angkat adalah
1. Bagaimana penerapan strategi pembelajaeigpositori pada mata
pelajaran SKI materi pokok peristiveathu Makkah di kelas V MI Ky
Ageng Giri Karang Kumpul Banyumeneng Mranggen DePnak

2. Adakah peningkatan hasil belajar mata pelajaran 8itéteri pokok
peristiwaFathu Makkah di kelas V MI Ky Ageng Giri Karang Kumpul
Banyumeneng Mranggen Demak setelah menggunakantegstra
pembelajaramkspositori?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini Adapianfaat dari

penelitian ini :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan strategi pemlatagspositori pada
mata pelajaran SKI materi pokok peristiwathu Makkah di kelas V M
Ky Ageng Giri Karang Kumpul Banyumeneng Mranggemia&?
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2. Untuk mengetahui Peningkatan hasil belajar matajg@in SKI materi
pokok peristiwaFathu Makkah di kelas V Ml Ky Ageng Giri Karang
Kumpul Banyumeneng Mranggen Demak setelah menggunalcategi
pembelajaramkspositori.

D. Manfaat Pendlitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang perakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pited yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara t#mteqi
pembelajaramkspositori pada pembelajaran SKI.

2. Secara praktis
a. Bagi sekolah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabettalam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam Irakep
pembelajaran agama Islam, khususnya peningkataktifeea dan
prestasi belajar.

b. Bagi peserta didik

Diharapkan para peserta didik dapat terjadi pemitagk hasil

belajar pada pembelajaran SKI
c. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan bamuskias

proses pembelajaran dengan strategi pembelajedgpositori pada

pembelajaran SKI.



